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ABSTRAK

Hampir 70% dari total gambut tropik dunia terdapat di Asia Tenggara terutama di Indonesia dan
Malaysia. Di Indonesia lahan gambut tersebar di Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan Irian Jaya, di
daerah dataran rendah dan pantai. Terbentuk selama ribuan tahun, gambut merupakan ekosistem
dengan keanekaragaman hayati yang khas, yang sudah selayaknya dijaga kelestariannya. Namun
demikian, dengan pertambahan penduduk, kebutuhan pangan, dan keterbatasan lahan, lahan
gambut sering dikonversi menjadi lahan pertanian. Pemanfaatan lahan gambut yang tidak
bertanggung jawab akan menyebabkan kehilangan besar karena lahan gambut merupakan lahan
pertanian marginal yang apabila rusak akan menjadi tidak dapat diperbaharui. Pengelolaan lahan
pertanian gambut yang dilakukan dengan hati-hati dapat menghasilkan produksi yang tinggi
sekaligus bersifat berkelanjutan.

Kata kunci : gambut, pertanian, berkelanjutan

PENDAHULUAN

Lahan gambut tropis memiliki keragaman sifat fisik dan kimia yang besar, baik
secara spasial maupun vertikal. Karakteristiknya sangat ditentukan oleh ketebalan
gambut, substratum atau tanah mineral dibawah gambut, kematangan, dan ada
tidaknya pengayaan dari luapan sungai disekitarnya. Karakteristik lahan seyogianya
dijadikan acuan arah pemanfaatan lahan gambut untuk mencapai produktivitas yang
tinggi dan berkelanjutan. Sesuai dengan Keppres No. 32/1990 gambut dengan
ketebalan >3 m diperuntukkan kawasan konservasi. Hal ini disebabkan makin tebal
lapisan gambut, maka gambut tersebut semakin rapuh (fragile). Dengan
mempertahankannya sebagaikawasan konservasi, maka fungsinya sebagai penyangga
hidrologi tetap terjaga. Gambut dengan kedalaman < 3 m dapat dimanfaatkan untuk
pertaniandengan syarat lapisan mineral dibawah gambut bukan pasir kuarsa atau liat
berpirit, dan tingkat kematangan bukan fibrik. Lebih lanjut Departemen Pertanian
merekomendasikan untuk tanaman pangan dan hortikultura diarahkan pada gambut
dangkal (< 100 cm), dan untuk tanaman tahunan padagambut dengan ketebalan 2-3
m (Sabiham et al, 2008). Dasar pertimbangannya adalah, gambut dangkal memiliki
tingkat kesuburan relatif lebih tinggi dan risiko lingkungan lebih rendah dibandingkan
gambut dalam.

Pemanfaatan lahan gambut untuk pertanian sudah dilakukan sejak lama dan
menjadi sumber kehidupan keluarga tani. Namun harus disadari bahwa pemanfaatan
lahan gambut memiliki risiko lingkungan, karena gambut sangat rentan mengalami
degradasi. Degradasi lahan gambut bisa terjadi bila pengelolaan lahan tidak dilakukan
dengan baik, sehingga laju dekomposisi terlalu besar danatau terjadi kebakaran lahan
yang menyebabkan emisi GRK besar. Meniadakanemisi GRK dalam pemanfaatan lahan
gambut adalah mustahil, karena proses dekomposisi adalah proses alamiah yang juga
diperlukan dalam penyediaan hara bagi tanaman. Konsep pengelolaan lahan gambut
berkelanjutan harus dilakukan dengan meningkatkan produktivitas secara maksimal
dan menekan tingkat emisiyang ditimbulkan seminimal mungkin.

METODE
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Pendekatan yang digunakan dalam penulisan artikel ini adalah pendekatan
kualitatif dengan metode deskriptif dan analisis wacana. Penulisan artikel ini berusaha
untuk menjelaskan berbagai macam kearifan lokal yang digunakan petani dalam
mengelola lahan gambut. Teknik pengumpulan datanya sendiri menggunakan metode
studi pustaka untuk mendapatkan data-data sekunder. Data sekunder dalam penulisan
artikel ini berupa bahan-bahan tertulis yang berasal dari penelitian terdahulu, jurnal, buku,
tesis, disertasi, dan berbagai informasi digital yang ada di internet. Analisis menggunakan
interpretasi peneliti dengan mengacu pada berbagai literatur atau referensi yang relevan
dengan objek kajian dalam penulisan artikel ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambut dan Potensinya

Gambut adalah jenis tanah yang terbentuk dari akumulasi sisa-sisa tumbuhan yang
setengah membusuk; oleh sebab itu, kandungan bahan organiknya tinggi. Tanah yang
terutama terbentuk di lahan-lahan basah ini disebut dalam bahasa Inggris sebagai peat;
dan lahan-lahan bergambut di berbagai belahan dunia dikenal dengan aneka nama seperti
bog, moor, muskeg, pocosin, mire, dan lain-lain.Sebagai bahan organik, gambut dapat
dimanfaatkan sebagai sumber energi. Volume gambut di seluruh dunia diperkirakan
sejumlah 4 trilyun m3, yang menutupi wilayah sebesar kurang-lebih 3 juta km? atau
sekitar 2% luas daratan di dunia, dan mengandung potensi energi kira-kira 8 miliar
terajoule.

Peningkatan produktivitas lahan

Umumnya lahan gambut tergolong sesuai marjinal untuk berbagai jenis
tanaman pangan dengan faktor pembatas utama kondisi media perakaran
tanaman yang kurang kondusif bagi perkembangan akar. Beberapa faktor pembatas
yang dominan adalah kondisi lahan yang jenuh air, bereaksi masamdan mengandung
asam organik yang beracun serta status unsur hara rendah. Upaya meningkatkan
produktivitas lahan gambut, dapat dilakukan dengan menerapkan teknologi
pengelolaan air, ameliorasi dan pemupukan serta pemilihan komoditas yang tepat.

Pengelolaan air

Pemanfaatan lahan gambut untuk pertanian berkelanjutan harus dimulai dari
perencanaan penataan lahan yang disesuaikan dengan karakteristik lahan gambut
setempat, dan komoditas yang akan dikembangkan. Penataan lahan meliputi aktivitas
mengatur jaringan saluran drainase, perataan tanah (leveling), pembersihan tunggul,
pembuatan surjan, guludan, dan pembuatan drainase dangkal intensif. Dimensi dan
kerapatan jaringan drainase disesuaikan dengan komoditas yang dikembangkan
apakah untuk tanaman pangan, sayuran, perkebunan atau hutan tanaman industri
(HTI). Perataan tanah penting jika akan dikembangkan tanaman pangan dan sayuran.
Pembersihan tunggul juga sangat membantu meningkatkan produktivitas, karena
keberadaan tunggul akan membatasi area yang bisa ditanami dan menjadi sarang
hama. Pembuatan surjan hanya mungkin dilakukan pada gambut dangkal dan lahan
bergambut. Guludan dan drainase dangkal intensif diperlukan jika dikembangkan
tanaman sayuran dan buah-buahan.

Dalam kondisi alami, lahan gambut selalu dalam keadaan jenuh air (anaerob),
sementara itu sebagian besar tanaman memerlukan kondisi yang aerob. Oleh
karenanya, langkah pertama dalam reklamasi lahan gambut untuk pertanian adalah
pembuatan saluran drainase untuk menurunkan permukaan air tanah, menciptakan
kondisi aerob di zona perakaran tanaman, dan mengurangi konsentrasi asam-asam
organik. Namun demikian, gambut tidak boleh terlalu kering karena gambut akan
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mengalami kerusakan dan menimbulkan emisi GRK yang tinggi. Berbeda dengan
tanah mineral, bagian aktif dari gambut adalah fase cairnya, sehingga apabila gambut
kering akan kehilangan fungsinya sebagai tanah dan menjadi bersifat hidrofobik.

Pemilihan komoditas yang sesuai

Pemilihan komoditas yang mampu beradaptasi baik dilahan gambut sangat
penting untuk mendapatkan produktivitas tanaman yang tinggi. Pemilihan komoditas
disesuaikan dengan daya adaptasi tanaman, nilai ekonomi, kemampuan modal,
keterampilan, dan skala usaha. Jenis tanaman sayuran (selada, kucai, kangkung,
bayam, cabai, tomat, terong, dan paria) danbuah-buahan (pepaya, nanas, semangka,
melon) adalah tanaman yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan beradaptasi sangat
baik di lahan gambut. Untuk skala luas, pemilihan komoditas perkebunan seperti
kelapa sawit sangat menguntungkan karena pasarnya yang besar dan produk
turunannya sangat beragam.

Ameliorasilahan

Lahan gambut bersifat sangat masam karena kadar asam-asam organiksangat
tinggi dari hasil pelapukan bahan organik. Sebagian dari asam-asam organik tersebut,
khususnya golongan asam fenolat, bersifat racun dan menghambat perkembangan
akar tanaman, sehingga pertumbuhan tanaman sangat terganggu. Ameliorasi
diperlukan untuk mengatasi kendala reaksi tanah masam dan keberadaan asam
organik beracun, sehingga media perakaran tanaman menjadi lebih baik. Kapur, tanah
mineral, pupuk kandang dan abu sisa pembakaran dapat diberikan sebagai bahan
amelioran untuk meningkatkan pHdan basa-basa tanah (Subiksa et al., 1997; Mario,
2002; Salampak, 1999). Namun tidak seperti tanah mineral, pH tanah gambut cukup
ditingkatkan sampai pH 5,0 karena gambut tidak memiliki potensi Al yang beracun.
Peningkatan pH terlalu tinggi justru berdampak buruk karena laju dekomposisi
gambut menjadi terlalu cepat.
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Gambar 1. Reaksi kimia pembentukan khelat dan netralisasi asam fenolat beracun.

Amelioran alami yang mengandung kation polivalen (Fe, Al, Cu, dan Zn)seperti
terak baja, tanah mineral laterit atau lumpur sungai sangat efektif mengurangi
dampak buruk asam fenolat (Salampak, 1999; Sabiham et al, 1997). Penambahan
kation polivalen seperti Fe dan Al akan menciptakan tapak jerapan bagi ion fosfat
sehingga bisa mengurangi kehilangan hara P melalui pencucian (Rachim, 1995).
Pemberian tanah mineral berkadar besi tinggi dapatmeningkatkan pertumbuhan dan
produksi tanaman padi (Mario, 2002; Salampak, 1999; Suastika, 2004; Subiksa et al,,
1997). Formula amelioran danpupuk gambut (Pugam) yang dikembangkan Balittanah
juga efektif meningkatkan produktivitas lahan. Pugam juga mengandung kation
polivalen dengan konsentrasi tinggi, sehingga takaran amelioran yang diperlukan
tidak terlalu besar yaitu hanya 750 kgha (Subiksa et al., 2009).
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Pemupukan

Pemupukan diperlukan karena secara inheren tanah gambut sangat miskin
mineral dan hara yang diperlukan tanaman. Jenis pupuk yang diperlukanadalah pupuk
lengkap terutama yang mengandung N, P, K, Ca, Mg dan unsur mikro Cu, Zn dan B.
Pemupukan harus dilakukan secara bertahap dan dengantakaran rendah karena daya
pegang (sorption power) hara tanah gambutrendah sehingga pupuk mudah tercuci.
Penggunaan pupuk lepas lambat (slow release) seperti fosfat alam dan Pugam lebih
baik dibandingkan dengan SP-36,karena akan lebih efisien, harganya murah dan dapat
meningkatkan pH tanah (Subiksa et al., 1991). Pugam dengan kandungan hara utama P,
juga tergolong pupuk lepas lambat yang mampu meningkatkan serapan hara,
mengurangi pencucian hara P, dan meningkatkan pertumbuhan tanaman sangat
signifikan dibandingkan SP-36.Tanah gambut juga diketahui kahat unsur mikro
karena dikhelat (diikat) oleh bahan organik (Rachim, 1995). Oleh karenanya
diperlukan pemupukan unsur mikro seperti terusi, dan seng sulfat masing-masing 15
kghaltahun?, mangan sulfat 7 kgha, sodium molibdat dan borax masing-masing 0,5
kgha™ tahun’!. Kekurangan unsur mikro dapat menyebabkan bunga jantan steril
sehingga terjadi kehampaan pada tanaman padi, tongkol kosong pada jagung atau
polong hampa pada kacang tanah. Pugam sebagai amelioran dan pupuk, juga
mengandung unsur mikro yang diperlukan tanaman, sehingga pemupukan unsur
mikro tambahan tidak diperlukan lagi.

Persiapan lahan tanpa bakar

Emisi karbon paling masif terjadi saat kebakaran gambut, baik karena
kesengajaan maupun tidak sengaja. Penyiapan lahan dengan sistem membakar
menyebabkan hilangnya cadangan karbon, terjadi subsiden, dan pada akhirnya
mengarah pada habisnya lapisan gambut. Penelitian Subiksa et al. (2009)
menunjukkan bahwa petani di Kalimantan Barat selalu melakukan pembakaran lahan
sebelum menanam tanaman pangan, khususnya jagung. Setiap musim, lapisan gambut
terbakar sekitar 3-5 cm.Dari gambut yang terbakar selama 2 kali tanam per tahun
dapat diperkirakan besarnya emisi karbon yaitu sekitar 110,1 t CO:zha'tahun’
(dengan asumsi karbon density gambut sekitar 50 kgm3 atau 0.05 tm3).
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Gambar 2. Persiapan lahan dengan membakar; sumber emisi COzyang besar

Pembakaran lahan, baik yang disengaja maupun tidak, menyebabkan
hilangnya cadangan karbon sehingga lapisan gambut semakin tipis bahkan habis. Bila
lapisan substratum merupakan lapisan mineral berpirit atau pasir kuarsa maka akan
terjadi kemerosotan kesuburan tanah. Membakar gambut terkadang sengaja
dilakukan petani untuk memperoleh abu yang untuk sementara bisa memperbaiki
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kesuburan tanah. Abu sisa pembakaran memberikan efek ameliorasi dengan
meningkatnya pH dan kandungan basa- basa tanah, sehingga tanaman tumbuh lebih
baik (Subiksa et al, 1998).Proses ini harus dihindari dengan mempertahankan
kelembapan gambut agar tidak mudah terbakar dan menerapkan sistem pengelolaan
zero burning. Pembakaran serasah tanaman secara terkendali di rumah abu (tempat
pembakaran serasah) adalah salah satu usaha mencegah kebakaran gambut meluas.
Tempat khusus ini berupa lubang yang dilapisi dengan tanah mineral sehingga api
tidak sampai membakar gambut. Cara ini diterapkan dengan sangat baik oleh petani
sayur di lahan gambut Pontianak, Kalimantan Barat. Bila pembakaran serasah harus
dilakukan langsung di lapangan, maka harus dipastikan bahwa gambut dibawahnya
jenuh air supaya gambutnya tidak ikut terbakar.

Pengalihan dari cara tradisional dengan cara membakar kepada metode tanpa
membakar, diperlukan cara alternatif lain yang bisa diterima masyarakat.Pembukaan
lahan menggunakan mulcheratau bio-harvesteradalah salah satu alternatif yang baik,
namun alatnya masih tergolong mahal. Sementara untuk lahan pertanian yang sudah
eksis, diperlukan upaya ameliorasi dan pemupukan agar pertumbuhan tanaman bisa
optimum. Oleh karena itu, kebijakan subsidi pupuk dan amelioran untuk petani di
lahan gambut penting untuk dikeluarkan agar kebiasaan membakar yang meng-
hasilkan emisi CO: tinggi bisa dihindari. Ditjen Perkebunan (2010) memprediksi
bahwa upaya mencegah pembakaran lahan dapat mengurangi emisi CO2 sampai 0,284
Gt CO2 atau 25% dari proyeksi BAU 2025.

Selama ini lahan gambut dimanfaatkan untuk pemanfaatan tradisional, perikanan,
HPH/ HTI, sawah pasang surut, dan juga perkebunan. Namun demikian dalam pengelolaan
gambut tersebut dilapangan yang penulis lihat adalah dilakukan sistem kanalisasi dengan
membuat saluran untuk mengeringkan gambut yang dapat berdampak pada
meningkatnya bahaya kebakaran lahan, subsidence, emisi gas rumah kaca, banjir dan
kehilangan biodiversity”. Kebakaran hutan yang terjadi pada tahun 2015 yakni seluas 2,3
juta ha. Meski luas lahan gambut yang terbakar kurang dari 1 juta ha namun 90% asap
yang ditimbulkan dari kebakaran tersebut berasal dari lahan gambut yang terbakar. Maka
dampak dari kebakaran tersebut menyebabkan akibat yang cukup serius, puluhan jiwa
korban, ratusan ribu penduduk (setidaknya di 6 provinsi) mengalami penyakit gangguan
ISPA, dan menyebabkan kerugian ekonomi USD 16 M.

Perlu dilakukan restorasi gambut untuk mengembalikan fungsi ekosistem gambut
melalui kegiatan rewetting, revegetasi, species adjustment, penyesuaian zonasi, dll. Badan
Restorasi Gambut, sebagai lembaga baru bentukan Presiden Jokowi tahun 2015 diberi
mandat untuk melakukan restorasi gambut seluas * 2 juta ha. Mengingat peliknya
permasalahan dalam kelola lahan gambut tersebut,Hal yang paling penting adalah bahwa
upaya melakukan program restorasi gambut harus menjadi tanggung jawab bersama tidak
hanya masyarakat kamunitas sekitar lahan gambut, karena tidak dipungkiri juga bahwa
rusaknya lahan gambut akibatnya meluasnya izin pengelolaan hutan yang kurang
memperhatikan aspek ekosistem dan ekologi hutan gambut kita maka kepada seluruh
pihak agar dapat bersinergi para pihak untuk bersama-sama berperan aktif
sangat diperlukan dalam kegiatan restorasi gambut tersebut. Upaya perbaikan lahan
gambut kita ini adalah upaya kita bersama- sama untuk kita, untuk masa depan
anak- anak kita, untuk masa depan anak cucu kita karena gambut merupakan
kekuatan sumber energi dan penguatan bumi terhadap bahaya bencana bencana
alam.

KESIMPULAN
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Lahan gambut adalah aset yang dapat diusahakan untuk berbagai kegiatan
produksi. Namun, kearifan dari pengelola terkait dengan pemanfaatan lahan tersebut
sesuai dengan kemampuan daya dukung lahan menjadi sangat penting. Kemampuan daya
dukung lahan gambut untuk penggunaan lain berhubungan erat dengan karakteristik
gambutnya. Pada kondisi jenuh air (Mario dan Sabiham, 2002; Furukawa, 2004) atau
paling tidak kandungan airnya berada di atas batas kritis (Sabiham, 2000), gambut lebih
stabil dibandingkan dengan kondisi kering, bahkan apabila kondisi lahannya terlalu kering
bahan gambutnya menjadi mudah terbakar. Dengan demikian, pengelolaan air yang baik
sehingga kandungan air dalam gambut selalu di atas batas kritis (?250%) menjadi
dasar dalam pemanfaatan lahan gambut ke depan. Dengan demikian, pemanfaatan lahan
gambut yang bersifat konstruktif-adaptif dalam rangka pengembangan perkebunan kelapa
sawit di Indoneisa ke depan sangat menjanjikan, terutama apabila dikaitkan dengan
konteks percepatan pembangunan daerah yang mempunyai potensi lahan gambut sangat
besar. Jadi, lahan gambut tidak harus dikhawatirkan akan tetapi harus menjadi tantangan
dalam pembangunan ke depan agar kemaslahatan lahan tersebut menjadi jauh lebih besar
dari kemudharatannya.
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